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Penelitian ini bertitik tolak dari pemikiran tentang diperlukannya upaya bagaimana mengatasi masalah siswa
putus sekolah khususnya siswa SMP, yang setiap tahun semakin meningkat jumlahnya. Siswa putus sekolah
ini agaknya sudah merupakan masal ah dibidang pendidikan yang perlu diatasi secara nasional. Untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan, Pemerintah mendirikan sekolah-sekolah dan bahkan
melakukan pemerataan pendidikan, sampai kedesa-desa. Namun masih banyak juga siswa terhenti sebelum
suatu jenjang pendidikannya selesai. Siswa putus sekolah ini lalu menimbulkan dampak negatif dalam
masyarakat, seperti pengangguran, kriminalitas, kenakalan remaja, dan sebagainya.

<br><br>

Dengan penuh i'tikad baik, Pemerintah maupun masyarakat, membentuk suatu wadah pembinaan yang
disebut, " Karang Taruna" di bawah binaan Departemen Sosial, sebagai salah satu lembaga pendidikan luar
sekolah. Melalui lembaga ini, siswa putus sekolah diharapkan dapat teratasi sebahagian masalahnya,
misalnya dalam meningkatkan kreativitasnya.

<br><br>

Penelitian ini, adalah untuk mengetahui hubungan antara Persepsi terhadap Karang Taruna dan Motivas
berprestasi dengan Kreativitas siswa SMP putus sekolah dalam Karang Taruna. Oleh karena itu penelitian
ini, adalah termasuk jenis ex post facto il yakni siswa SMP putus sekolah sebagai sampel penelitian ini telah
berada dan menjadi anggota Karang Taruna.

<br><br>

Dari topik penelitian ini dapat diketahui, bahwa yang merupakan peubah bebas (meramalkan ), adal ah,
Persepsi terhadap Karang Taruna dan Motivas berprestasi, sedang peubah terikat (diramalkan), adalah
kreativitas.

<br><br>

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah dengan mengambil sampel 12 Karang
Taruna, yang berlokasi 12 kelurahan dengan klasifikasi, di luar kota, di pinggir kota, dan di dalam kota,
dengan jumlah subyek 102 orang.

<br><br>

Dengan melaui kajian pustaka, lalu dikemukakan 7 buah hipotesis yang kemudian di analisis secara statistik
melalui komputer, yaitu dengan korelasi tunggal dan parsial sertaregresi.

<br><br>

Ketujuh hipotesis yang digjukan itu, ssmuanya diterima, yaitu .

Hipotesis 1. Ada hubungan yang signifikan antara Persepsi terhadap Karang Taruna dan Motivasi
berprestasi dengan Kreativitas, siswa SMP putus sekolah.

Hipotesis 2 : Ada hubungan yang signifikan antara Persepsi terhadap Karang Taruna dengan Kreativitas
siswa SMP putus sekolah.
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Hipotesis 3: Tidak ada perbedaan persepsi terhadap Karang Taruna antara laki-laki dan wanita dari siswa
SMP putus sekolah.

Hipotesis 4: Ada hubungan signifikan antara Motivas berprestasi dengan kreativitas siswa SMP putus
sekolah.

Hipotesis 5: Tidak ada perbedaan Motivasi berprestasi antara laki-laki dan wanita dari siswa SMP putus
sekolah dalam Karang Taruna.

Hipotesis 6: Ada hubungan signifikan antara Persepsi terhadap Karang Taruna dengan Motivas berprestasi
dari siswa SMP putus sekolah dalam Karang Taruna.

Hipotesis 7 : Tidak ada perbedaan kreativitas antara 1aki-laki dan wanita dari siswa SMP putus sekolah
dalam Karang Taruna.

<br><br>

Kesimpulan umum dari penelitian ini, ialah bahwa ada hubungan signifikan antara persepsi terhadap Karang
Taruna dan motivasi berprestasi dengan kreativitas. Dengan demikian persepsi terhadap Karang Taruna dan
motivas berprestasi secara bersama-sama memberi suiabangan terhadap kreativitas siswa SMP putus
sekolah, yang berada dalam Karang Taruna. Dengan kata lain, untuk meningkatkan kreativitas siswa SMP
putus sekolah yang dibina dalam Karang Taruna, maka faktor persepsi terhadap Karang Taruna dan motivasi
berprestasi perlu diperhatikan.

<br><br>

Tesisini ditutup dengan menyampaikan saran untuk penelitian berikutnya serta pemanfaatan hasil
penelitian, di samping juga mengemukakan kelemahan dan kelebihan penélitian ini.



